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Abstrak

Sistem informasi persediaan barang yang sedang berjalan di Witel Medan sudah menggunakan komputer, dimana
pengambilan material pasang baru dilakukan oleh teknisi datang langsung ke kantor untuk meminta surat permintaan material
yang diperlukan ke petugas gudang, kemudian petugas gudang melakukan printout surat permintaan barang dan menyerahkan
ke teknisi. Setelah itu teknisi melakukan pengisian permintaan barang yang di perlukan dan kembali menyerahkan surat ke
petugas gudang. Lalu petugas gudang menyesuaikan barang yang di order teknisi dengan permintaan pemasangan pelanggan,
kemudian petugas gudang melakukan pengecekan ketersediaan barang, jika tersedia lalu petugas gudang memberi material
yang tersedia kepada teknisi. Jika persediaan habis, maka petugas gudang melakukan pemesanan barang ulang ke kepala
gudang. Disaat petugas gudang akan membuat laporan harian petugas akan mengecek satu persatu pada kertas. Akibatnya
rentan terjadi kehilangan berkas dokumen yang telah disusun sebelumnya, disisi lain data — data yang tersimpan tidak
tersimpan pada database,penyajian informasi persediaan barang, permintaan barang belum efisiensi dalam hal waktu, laporan
barang masuk dan keluar kurang akurat serta persediaan barang belum dapat disajikan dengan cepat dan tepat.

Aplikasi persediaan barang logistik pada Witel Medan dirancang agar teknisi dapat lebih efisien di dalam waktu melakukan
pengorderan barang. Teknisi yang tidak dapat melakukan pengecekan stok barang, dengan membangun sistem informasi
persediaan barang teknisi dapat melakukan pengecekan stok barang tanpa harus melakukan kunjungan ke kantor. Dengan
sistem yang telah dibangun prosedur data barang yang keluar lebih tersimpan dengan baik.

Kata Kunci: Logistik, Shared Service, database.

perusahaan dibantu penyelenggara devisi Shared
Service. Dimana devisi Shared Service ini merupakan
layanan yang membagi tugas atau sharing untuk
mengatasi keterbatasan sumber daya yang dimiliki
perusahaan menjadi solusi untuk membantu
perusahaan dalam menemukan pekerjaan mana yang

1. Pendahuluan

PT. Telekomunikasi Indonesia adalah Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak

dibidang jasa layanan jaringan telekomunikasi di
Indonesia. Dimana pemegang saham mayoritas PT.
Telekomunikasi adalah Pemerintahan Republik
Indonesia  kepemilikannya  sebesar  52.09%,
sedangkan sisanya dikuasai oleh publik. Dan untuk
mengembangkan layanan disetiap wilayah di
Indonesia, PT. Telekomunikasi Indonesia membentuk
bagian yang bertujuan membantu monitor dan
mengontrol dengan adanya WITEL di setiap daerah
di Indonesia, seperti WITEL Medan.

WITEL Medan merupakan salah satu cabang
perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia yang
melayani jasa layanan suara (telepon), data (internet),
dan gambar (IP-TV). WITEL Medan juga merupakan
bagian yang bertanggung jawab penuh terhadap atas
segala aspek bisnis PT. Telekomunikasi Indonesia di
wilayah yang dikelola WITEL Medan. Untuk
mengoptimalkan fungsi operasional perusahaan,
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berulang dan memberikan solusi untuk melakukan
otomasi.

Seperti pada bagian logistik (Shared Service)
WITEL Medan, dimana pengambilan material pasang

saluran baru dan untuk menyerahkan surat
permohonan pengambilan barang sudah
menggunakan sistem komputer, namun masih

menggunakan aplikasi Microsoft Word dan Microsoft
Excel. Apabila material tersedia, petugas gudang
membuat laporan pengeluaran material dan
ditandatangani oleh teknisi juga petugas gudang.
Setelah proses tersebut kemudian petugas gudang
bisa mengambil dan menyerahkan material ke teknisi.
Apabila material yang diminta tidak tersedia, maka
petugas gudang akan membuat daftar pemesanan
material yang habis ke Team Leader gudang untuk
dilakukan Purchase Order (PO).
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Dalam merancang aplikasi persediaan barang
logistik (Shared Service) pada Witel Medan, pertama
petugas gudang dapat mengecek barang masuk,
persediaan barang, dan barang keluar. Barang masuk
merupakan barang yang akan diorder nantinya oleh
teknisi. Persediaan barang adalah stok barang yang
tersedia yang dapat di cek admin dan teknisi. Barang
keluar adalah barang yang telah keluar dari
persediaan barang dan selesai di order teknisi.
Laporan merupakan hasil akhir dari proses
pengolahan data yang meliputi laporan barang masuk
dan barang keluar.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas,
penulis menyimpulkan Team Leader dan petugas
gudang tidak mengetahui kapan material harus
dipesan serta proses pencatatan yang dilakukan
petugas gudang kurang efektif karena pengecekan
ketersedian barang masih dilakukan secara manual.
Maka dari itu penulis tertarik menyelesaikan masalah
melalui pembuatan sebuah aplikasi persediaan barang
yang akan mempermudah pengambilan barang serta
pengecekan ketersediaan barang di gudang.

2. Landasan Teori

Teori-teori yang mendukung penelitian Aplikasi
Persediaan Barang Logistik (Shared Service) seperti,
pengertian perancangan, sistem informasi, internet
dan website, komponen perancangan web seperti web
development tools, basis data, bahasa pemrograman
yang digunakan, Data Flow Diagram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD), dan Flow Chart.

2.1. Pengembangan Sistem

Siklus hidup pengembangan sistem adalah
pendekatan  melalui  beberapa  tahap  untuk
menganalisis dan merancang sistem yang dimana
sistem tersebut telah dikembangkan dengan sangat
baik melalui penggunaan siklus kegiatan penganalisis
dan pemakai secara spesifik.

2 Determining human
1 Identifying problems, information

opportunities, and

requirements
objectives

3 Analyzing
system needs
7 Implementing
and evaluating
the system

4 Designing the
recommended
system

6 Testing and 5 Developing and
maintaining documenting
the system software

Gambear 2.1 Siklus Pengembangan Sistem
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Siklus hidup pengembangan sistem dibagi ke
dalam 7 (tujuh) tahap, yang dilakukan secara
simultan, berulang dan saling tumpang tindih adalah
sebagai berikut:

1. Mengindetifikasi masalah, peluang dan tujuan
Di tahap pertama dan siklus  hidup
pengembangan  sistem  ini,  penganalisis
mengidentifikasi masalah, peluang, dan tujuan-
tujuan yang hendak dicapai. Tahap ini sangat
penting bagi keberhasilan proyek, karena tidak
seorangpun yang ingin membuang-buang waktu
kalau tujuan masalah yang keliru.

2. Menentukan syarat-syarat
Dalam  tahap  berikutnya,  penganalisis
memasukkan apa saja yang menentukan syarat-
syarat informasi untuk para pemakai yang
terlibat. Di antara perangkat-perangkat yang
dipergunakan untuk menetapkan syarat-syarat
informasi di dalam bisnis di anataranya ialah
menentukan sampel dan memeriksa data

mentah, wawancara, mengamati perilaku
pembuat keputusan dan lingkungan kantor dan
prototyping.

3. Menganalisis kebutuhan-kebutuhan sistem
Tahap berikutnya ialah menganlisis kebutuhan-
kebutuhan sistem. Sekali lagi, perangkat dan
teknik-teknik ~ tertentu = akan = membantu
penganalisis menentukan kebutuhan. Perangkat
yang dimaksud ialah penggunaan diagram alir
data untuk menyusun daftar input, proses, dan
outpun fungsi bisnis dalam bentuk grafik
terstruktur.  Dari  diagram  aliran  data,
dikembangkan suatu kamus data.

4. Merancang sistem yang direkomendasikan
Dalam tahap desain dari siklus hidup
pengembangan sistem, penganalisis sistem
menggunakan informasi-informasi yang
terkumpul sebelumnya untuk mencapai desain
sistem informasi yang logik. Penganalisis
merancang prosedur data-entry sedemikian rupa
sehingga data yang dimasukkan ke dalam sistem
informasi benar-benar akurat. Selain itu,
penganalisis menggunkan teknik-teknik bentuk
dan perancangan layar tertentu untuk menjamin
keefektifan input sistem informasi.

5. Mengembangkan dan mendokumentasikan
perangkat lunak
Dalam teori kelima dari siklus hidup
pengembangan sistem, penganalisis bekerja
bersama-sama dengan pemrogram  untuk
mengembangkan suatu perangkat lunak awal
diperlukan, beberapa teknik terstruktur untuk
merancang dan mendokumentasikan perangkat
lunak meliputi rencana terstruktur, Nassi-
Shneiderman, dan Pseudocode. Penganalisis
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sistem menggunakan salah satu dari semua
perangkat ini untuk memprogram apa yang
perlu di program.

6. Menguji dan mempertahankan sistem
Sebelumnya sistem informasi dapat digunakan,
maka harus dilakukan pengujian terlebih dulu.
Akan bisa menghemat biaya bila dapat
menangkap adanya masalah sebelum sistem
tersebut  ditetapkan. Sebagaian  pengujian
dilakukan oleh pemrogram sendiri, dan lainnya
dilakukan oleh penganalisis sistem.

7. Mengimplementasikan dan mengevalusi sistem
Di tahap terakhir dari pengembangan sistem
penganalisis membantu untuk
mengimplementasikan sistem informasi. Tahap
ini melibatkan pelatihan bagi pemakai untuk
mengandalkan sistem. Selain itu penganalisis
perlu merencanakan konversi perlahan dari
sistem lama ke sistem baru.

2.2. Persediaan

Secara umum persediaan meliputi barang atau
bahan yang diperlukan perusahaan dalam proses
produksi dan proses distribusi barang. Produksi tidak
akan berjalan lancar bila persediaan bahan baku
kurang, demikian juga dengan penjualan tidak akan
berhasil jika persediaan kurang. Persediaan
merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam
operasi perusahaan yang secara kontinue diperoleh,
diubah, yang kemudian dijual kembali.

Dilihat dari fungsinya, fungsi persediaan dapat
dikelompokkan kedalam empat jenis, yaitu:

1) Fluctuation Stock, merupakan persediaan yang
dimaksud untuk menjaga terjadi flaktuasi
permintaan yang tidak diperkirakan
sebelumnya, dan untuk mengatasi bila terjadi
kesalahan dalam perkiraan penjualan waktu
produksi atau pengiriman barang.

2) Anticipation Stock, merupakan persediaan untuk
menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh
bahan baku sehingga tidak mengakibatkan
terhentinya produksi.

3) Lot-size Inventory, merupakan persediaan yang
diadakan dalam jumlah yang lebih besar
daripada kebutuhan pada saat itu, dimana untuk
mendapatkan keuntungan dari harga barang
(diskon) karena membeli dalam jumlah besar.

4) Pipeline Inventory, merupakan persediaan yang
dalam proses pengiriman dari tempat asal ke
tempat dimana barang itu akan digunakan.

Disamping perbedaan menurut fungsi, persediaan
dapat dibedakan atau dikelompokkan menurut jenis
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dan posisi barang, berikut ini jenis — jenis barang
menurut:

1) Persediaan bahan mentah (Raw Material)
Persediaan barang — barang berwujud seperti
baja, kayu, dan komponen — komponen lainnya
yang digunakan dalam proses produksi.

2) Persediaan komponen perakitan (Purchased

parts/components)
Persediaan barang — barang yang terdiri dari
komponen yang diperoleh dari perusahaan lain,
dimana secara langsung dapat dirakit menjadi
suatu produk.

3) Persediaan bahan pembantu atau penolong
(supplies)

Persediaan barang yang diperlukan dalam
proses produksi, tetapi tidak merupakan bagian
atau komponen barang jadi.

4) Persediaan barang dalam proses (work in

process)
Persediaan barang yang merupakan keluaran
dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau
yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi
masih perlu diproses lebih lanjut menjadi
barang jadi.

5) Persediaan barang jadi (finished goods)
Persediaan barang yang telah selesai diproses
atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual
atau dikirim kepada pelanggan.

2.3. Konseptual

Konseptual merupakan langkah-langkah yang
ditempuh atau dibuat untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Dalam pemecahan
masalah yang dihadapi pada Witel Medan, penulis
akan merancang sebuah sistem yang nantinya teknisi
akan lebih mudah melakukan pemesanan barang,

' }

Barang Masuk

KEPALA
GUDANG

PETUGAS
GUDANG

Persediaan Barang

Barang Keluar

Gambar 2.2 Konseptual Persediaan Barang

Dalam merancang aplikasi persediaan barang logistik
(Shared Service) pada Witel Medan, pertama petugas
gudang dapat mengecek barang masuk, persediaan
barang, dan barang keluar. Barang masuk merupakan
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barang yang akan diorder nantinya oleh teknisi.
Persediaan barang adalah stok barang yang tersedia
yang dapat di cek admin dan teknisi. Barang keluar
adalah barang yang telah keluar dari persediaan
barang dan selesai di order teknisi. Laporan
merupakan hasil akhir dari proses pengolahan data
yang meliputi laporan barang masuk dan barang
keluar.

3. Metodologi Penelitian

3.1.  Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, yaitu sebagai prosedur

pengumpulan, pengukuran, dan analisis wawasan
yang akurat untuk penelitian dengan menggunakan
standar yang divalidasi. Berikut adalah teknik
pengumpulan data yang digunakan:

a. Survei lapangan (Field Reseach).

Riset lapangan dibutuhkan untuk mengetahui
secara jelas dan terperinci teknologi informasi
apa yang dapat ditawarkan sesuai dengan
bidang ilmu kita serta dapat menghasilkan data-
data yang diperlukan.

b. Wawancara (interview).

Melakukan percakapan langsung dengan Kepala
Sekolah, Guru dan peserta didik yang
bersangkutan guna memperoleh penjelasan
tentang sistem yang sedang berjalan.

c. Pengamatan (obsevasi).

Dengan dilaksanakannya pengamatan langsung
ke lokasi, untuk dapat lebih leluasa mengetahui
apa yang sebenarnya yang terjadi kendala
terhadap sistem yang sedang berjalan tersebut.

d. Studi Perpustakaan (Library Research)

Kegiatan studi pustaka dilakukan berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan
menjadi materi pembuatan sistem informasi.

e. Studi Laboratorium (Laboratory Reseach)

Studi Laboratorium dilakukan dilaboratorium
komputer dalam mempersiapkan perangkat
lunak yang digunakan dalam membangun
sistem informasi yang akan dirancang dalam
penyelesaian masalah sehingga hasil yang
dicapai bisa seperti yang diharapkan.

3.2.  Waterfall Development Model

Model ini mengusulkan sebuah pendekatan
perkembangan perangkat lunak yang sistematik dan
sekuensial yang dimulai tahapan-tahapan berikut :

1) Analisa Kebutuhan (Requirement Analysis).
Merupakan fase yang berfungsi untuk
memahami kebutuhan pengguna akan software
apa saja, batasan software. Informasi tentang

2)

3)

4)

5)

3.3.
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kebutuhan  software di  dapat melalui
wawancara, survey atau diskusi
Desain Sistem (System Design)
Merupakan ~ fase ~ pengambaran  sistem

berdasarkan hasil requirement analysis, face ini
befungsi untuk memberikan gambaran apa saja
yang akan dikerjakan dan  bagaimana
tampilannya. Pada tahap ini dapat dilihat
kebutuhan hardware serta arsitektur sistem
secara keseluruhan.

Implementasi / Penulisan Kode Program
Merupakan face ini membuat modul-modul
software berdasarkan rancangan pada system

design.
Pengujian Program (Integration and Testing)
Merupakan  tahap melakukan  pengujian

terhadap software yang telah dibuat pada face
penulisan kode program hal ini dilakukan guna
mengetahui apakah software yang telah dibuat
sesuai dengan desain, software masih terdapat
kesalahan atau tidak.

Penerapan Program (Operation and Maintance)
Software yang sudah jadi dijalankan dan
diperlihara. Apabila terdapat kesalahan dapat
diperbaiki.

Data yang dibutuhkan

Berdasarkan  analisa penulis pada saat

melakukan penelitian dan pengumpulan data di

WITEL Medan, ada beberapa data yang harus

digunakan dalam perancangan sebuah aplikasi

persediaan logistik, antara lain:

1) Jenis-jenis logistik

2) Prosedur permohonan teknisi lapangan ke
Witel Medan

3) Prosedur pencatatan stok barang Witel

Data Flow Diagram (DFD) Level Nol

Dibawah ini merupakan diagram alur data yang
menggambarkan arus pada aplikasi persediaan
barang logistik (shared service) pada witel
medan.

|
th_user

Administrator

Datal Order Data Detail
Earang

Data|User

T G:m arder_brg l

—

2 L+ 1
LgPingorteran Barang| User/
5 Order Barang Tekedsl
< LS
- )
|ata Aves
ata[Barang erin

Otah Data Are

Penzesaban Oder Barare |

Pimpinan

Gambar 3.3 Data Flow Diagram Level 0
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3.5. Basis Data (Database) dan Relasi antar Tabel

Basis data (Database) merupakan kumpulan
data dalam bentuk file/table/arsip yang saling
berhubungan dan tersimpan dalam media
penyimpanan  elektronis  komputer  yang
memungkinkan data dapat diakses dengan
mudah dan cepat.
1) Struktur Tabel
a. Tabel Area Kerja
Primary Key :no

d. Tabel Order
Primary Key : idord

Foreign Key : useraktif

Fungsi : Menyimpan Data Order
Tabel 3.4 Order
Column Name Data Type Allow Nulls Keterangan
" idord Int(1) No 1d Order Barang
Useraktif WVarchar(20) No User Aktif
NamaPel Varchar(100) No Nama Pelanggan
LokasiPel Varchar(200) No Lokasi Pelanggan
Cakupanarea Text No Calupan Area Kerja
Tanggal Date No Tanggal Input Order
Status Enum( Holding®, No Status Order
“Accept’, “Reject’)

e. Tabel Detail Barang Order
Primary Key : idordbrg

Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan Data Area
Kerja
Tabel 3.1 Area Kerja
Column Name | Data Type | Allow Nulls | Keterangan
' No Int(10) No Nomor
Area Varchar(20) | No Area Kerja
Cakupan Text No Cakupan Area Kerja
b. Tabel User
Primary Key :username
Foreign Key : areakerja
Fungsi : Menyimpan Data User

Foreign Key : idord, userkatif, kode

Fungsi

: Menyimpan Data Detail

Barang Order

Tabel 3.5 Detail Barang Order

Tabel 3.2 User

Column Name Data Type Allow Nulls Keterangan

| Username Varchar(15) No Usermame User
Password WVarchar(20) No Password User
Nama Varchar(30) No Nama User
Tmp_lhr Varchar(100) No Tempat Lahir
Tgl lhr Date No Tanggal Lahir
Posisi Varchar(30) No Jabatan User
Noponsel WVarchar(30) No No.Ponsel User
Alamat Text No Alamat User
E-mail Varchar(350) No E-mail User
Areakerja Varchar(107)  No Area Kerja User

c. Tabel Stok

Primary Key : idbrg
Foreign Key : idkate

Fungsi : Menyimpan Data Stok
Logistik

Tabel 3.3 Stok

Column Name Data Type Allow Nulls  Keterangan

! idbrg Varchar(20) No Kode Barang
Namabrg Varchar(100) No Nama Barang
Deskripsi Text No Deskripsi Barang
Serialno Warchar(100) No Serial Number Barang
Merek Varchar(100) No Merek Barang

Tdkate Varchar(10) No 1d Kategori

Jih Int(10) No Jumlah Barang

Jmin Int(10) No Jumlah Minimal

No Tgl Input Barang

Tglinput Date

Column Name Data Type Allow Nulls  Keterangan

! idordbrg Int(10) No Id Order Barang Detail
Idord Varchar(10) No ID Order Barang
Userkatif Varchar(20) No Useraktif

Kode Varchar(50) No Kode Barang

Jorder Int(10) No Jumlah Barang

2) Entity Relationship Diagram (ERD)

ar
cakupan

th_user

e p—

alamat
email
areakerja

jmin
tglinput

th_stok
1dby

dkat
namakat
keterangan

Th_kategori

th_order

th_order_brgl

tanggal
status

idordbrg

Gambar 3.4 Entity Relationship Diagram

3.6. Desain Antar Muka

Desain antar muka merupakan suatu desain
tampilan yang bertujuan untuk dapat memenuhi
kebutuhan output sistem yang berisikan sub-sub
menu yang berdiri sendiri dan memiliki fungsi
dalam sistem.
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1) Perancangan Tampilan Menu Utama

MEMBER AKTIF | SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN LOGISTIK

Dashbord
Logistik
Order
Utiliti
Data User
Laporan

Gambar 3.5 Desain Halaman Utama

2) Desain Form Stok Barang

I DESAIN FORM STOK BARANG |

Kode Barang

Nama Barang

Deskripsi Barang

Serial Number

Merek Barang

Kategori Barang

Jumiah Barang

Stok Minimal

I
[
I
I
[
—
]

Gambar 3.6 Desain Form Stok Barang

3) Desain Form Data User/Teknisi

| DESAIN FORM DATA USER/TEKNISI |

Nama Lengkap

Tempat Lahir

Tanggal Lahir
Nomor Pongel

E-mail

Alamat

Posisi

Area Kerja

[

Gambar 3.7 Desain Form Pemasukan data
User/Teknisi

4) Keluaran (Output)

NO. SUMBER | KODE | NAMA TGL
NO| PAKTUR |PEMASOK | BARANG | BARANG| MH | pasyk | OPERATOR

3999
9999
9999
9999
- 5999
224999 99 9999

9

99

Gambar 3.8 Desain Output Stok Masuk
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5) Desain Output Order Baru

NAMA TEKNIST OO Status Permohonan : Hold/ Accept/Reject
Cakupan Area Kerja 1 200000 Tanggal Permohonan  : 99-99.9999
Pelanggan 000K
DATA ORDER BARANG
NO INFOBARANG JLH
1| X000 - XOO0000CK 99
2| X000 - 200000 9
DibuatCleh, BaglanGudang
Teknisi peii

Gambar 3.9 Desain output Order Barang

6) Flowchart Sistem

MULAI
Input Usemame
& Password

Uji Validasi
Data User

Tampilan Dashboard [ ¢ ]
Utama Aplikasi o

Gambear 3.10 Flowchart Login User

Data User Tidak valid

—
=

7) Flowchart Sistem Stok barang

Input Kode barang, Nama barang,
Deskripsi, Serial Number, Merek Barang,

Tanggal input, umlah, Stok Minimal & e —

Kategon Barang

Simpan Data Stok
Barang

th_katego:

—
th_stok

|

Tampilan Utama

Aplikasi

Gambar 3.11 Flowchart Sistem Stok Barang

8) Listing Program

<?php

$db['servernami'] = "localhost"; //host

$db['iseibana'] = "root"; //username
database

$db['kuncina']l =""; //password database

$db['goarnigudang'] = "dbwitelmdn";

/mama database
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$lisa = new mysqli($db['servernami'],
$db['iseibana'], $db['kuncina'],
$db['goarnigudang']);

if($lisa->connect_error){

trigger_error('Koneksi ke  database
gagal: ' . S$mysqli->connect_error,
E_USER_ERROR); // Jika koneksi gagal,
tampilkan pesan "Koneksi ke database
gagal"

¥

7>

File order2.php

<?php
/laksior=viewbrg
$aksior=trim($_GET]['aksior']);
7>
<div class="row">
<div class="col-md-12">
<div class="card card-body
printableArea">
<h3><b>Data Order</b></h3>
<div class="table-responsive">
<?php
/lelse aksior
7>
<table id="zero_config" class="table
table-striped table-bordered" >
<tr><th>#</th><th>Nama
Teknisi</th><th>Tgl Order</th><th>Nama
Pelanggan</th><th>Alamat
Pelanggan</th><th>Status</th><th>Aksi</
th></tr>
<?php
$no=1;
$strq = S$lisa->query("SELECT *
FROM "tb_order" order by idord DESC");
while
($dtor=mysqli_fetch_array($strq)) {
$strql =
mysqli_fetch_array(S$lisa->query("SELECT
* FROM ‘tb_team’ WHERE
‘username’="".$dtor['useraktif']."™));
$strq2 =
mysqli_fetch_array($lisa->query("SELECT
*  FROM  'tb_order brg WHERE
‘useraktif ="".$dtor['useraktif'].""));
echo "<tr>
<td>$no</td>
<td>".strtoupper($strq1['nama'])."<
br>".$dtor['cakupanprj']."</td>
<td>".date('d-m-
Y, strtotime($dtor['tanggal']))."</td>

<td>".$dtor['namaprj']."</td>

<td>".$dtor['lokasiprj']."</td>";
if ($dtor['useraktif' ]==Suserakun) {

echo
"<td>".$dtor['status']."</td>
<td><a
href='dasboard.php?mod=Order&act=view
brg&idprj=".$dtor['idprj']." title="View

Permohonan' class='btn btn-primary text-
white™<i class='mdi mdi-eye"™></i> </a>"};

} else {

echo "<td>***</td>
<td><a href="#'

title="View Permohonan' class="btn btn-
secondary text-white"™<i class='mdi mdi-
eye></i> </a>";

}

if ($tipeuser=="Staff Admin') {

echo "<a
href="dasboard.php?mod=Order&idprj=".$
dtor["idprj']."" title="Hapus Permohonan'
class='btn  btn-warning  text-white™><i
class='mdi mdi-delete-circle’™></i> </a>

<a
href="dasboard.php?mod=Order&idprj=".$
dtor["idprj']."" title='Status Permohonan'
class='btn  btn-success text-white™<i
class='mdi mdi-eye"™></i> </a>";

¥

echo "</td></tr>";

$no++;

¥

7>

</table>

</div>

</div>

</div>
</div>
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil

WITEL Medan

Set Minimal Logistik

a2

(<[ < |

<]

WITEL Medan Dashboard

Permohonon Barang

Data Pemohon Data Barang

Nema Teknisi  Hendra o

3 Info Barang Jih Permintaan

Cakupan Area Keria St Budi 1 - Tariung Sari Taring Reio
1]

Nama Pelanggan

Lokasi Pelanggan

TANGGAL PERMOHONAN

# Info Barang Jth Permintasn

4 1
Belum ada barang yang dipilih S
e
Gambar 4.13 Tampilan Utiliti Set Stok Material Teknisi
‘WITEL Medan Dashboard

Data Stok

Pencarian

Tal
& Kode Barang lama Barang Merek Update Jh Aksi

MIKROTIK K01 12 n

MIYALUX K01 9-06 50 n

Gambar 4.14 Tampilan Order Teknisi
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01010101  MAJU SAJA 05-09-2022

01010102  MAJU SAJA 05-09-2022 2
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RB951UI-ZND (HAP) / RB 951UI-2ND

Cetak tanggal : 22-09-2022

Bagian Gudang

Gambar 4.15 Tampilan Laporan Stok Masuk

4.2. Spesifikasi Program

34

Perangkat keras (Hardware)
Perangkat keras (Hardware) adalah seluruh
komponen-komponen atau peralatan yang
digunakan  untuk  mendukung  dalam
melakukan proses pengolahan data, baik pada
saat pembuatan sistem informasi maupun
pada saat sistem informasi di
implementasikan. Adapun Spesifikasi
Hardware yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1) Processor minimum Intel Core Duo

2) Ram minimum 2 GB

3) Kapasitas Harddisk 250 GB

4) Printer Lasertjet atau Inject

5) Perangkat tambahan lain seperti mouse

dan keyboard

Perangkat Lunak (Sofiware)
Dalam perancangan sistem ini diperlukan juga
kebutuhan perangkat lunak dalam menunjang
proses berjalannya sistem yang akan dibuat.
Adapun software atau perangkat lunak yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1) Sistem Operasi Windows 10

2) Notepad++

3) XAMPP

4) Foxit PDF

5) Browser (Google Chrome atau Mozilla

Firefox atau yang sejenisnya)

Pemakai (Brainware)

Pemakai adalah orang yang nantinya akan
menggunakan sistem yang telah dibuat, dalam
sistem pemakai pemakai dalam sistem ini
adalah:

e-ISSN: 2798-9593
p-ISSN: 2798-9836

1) Petugas gudang yang bertindak sebagai
administrator untuk melakukan
manipulasi data.

2) Teknisi yang melakukan pengajuan
permintaan  barang  yang  teknisi
butuhkan.

3) Pimpinan adalah orang yang
memonitoring proses berjalannya sistem
serta memeriksa laporan barang masuk,
persediaan basrang, dan barang keluar.

4.3. Prosedur Penggunaan Program

Pastikan service apache, php dan mysql telah
aktif dan tergabung pada aplikasi webserver
yaitu XAMPP, jika belum aktifkan melalui
xampp control panel.Aktifkan browser seperti
google chrome, Firefox dan lain-lain, kemudian
ketikkan alamat : http://localhost/witelmdn
Maka akan tampil menu Login user, dimana
user yang akan aktif agar memasukkan
username dan password, kemudian klik tombol
LOGIN.

Setelah login berhasil, user akan dihadapkan
tampilan menu utama yaitu dashboard, dimana
didalam halaman utama ini terdapat beberapa
menu seperti Logsitik, Order, Utility, Data User,
Laporan dan Logout sesuai dengan lever user
masing-masing user yang aktif.

Level admin mempunyai menu tersendiri dan
berbeda dengan level user yang lain seperti
teknisi bagian gudang, dan sebagainya, dimana
tugas dan tanggung jawab user pada aplikasi ini
adalah untuk mengelola secara penuh semua
data-data aplikasi dengan baik, tepat dan
akurat.Halaman logistik yaitu proses pencatatan
stok barang mulai dari proses input, edit dan
hapus

Halaman Set Kategori untuk mengelola data
kategori barang sebelum proses penginputan
stok barang dilakukan.

Halaman set Area untuk mengelola area kerja
teknisi sebelum penginputan data user baru.
Halaman Data user digunakan untuk mengelola
data user, baik proses penginputan data user
baru maupuan proses edit atau hapus data user
yang sudah ada.

Halaman order untuk mengelola proses order
barang oleh teknisi dan bagian gudang

Laporan untuk menampilkan hasil output semua
proses sistem seperti data barang, data user, data
order dan sebagainya.
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5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil sistem infromasi yang
dibangun, sesuai dengan yang penulis rancang, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Sistem yang lama dengan teknisi harus datang ke
kantor untuk pengorderan barang, maka dibangun
sistem informasi persediaan barang logistik pada
Witel Medan agar teknisi dapat lebih efiesin di
dalam waktu melakukan pengorderan barang.

b. Teknisi yang tidak dapat melakukan pengecekan
ketersediaan stok barang, dengan membangun
aplikasi  persediaan barang teknisi dapat
melakukan pengecekan ketersediaan stok barang
tanpa harus melakukan kunjungan ke kantor.

c. Dengan sistem yang telah dibangun prosedur data
barang yang keluar lebih tersimpan dengan baik.
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